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RINGKASAN

Karimunjawa sebagai salah satu Taman Nasional Laut terbesar di Indonesia
mempunyai potensi sumberdaya wilayah pesisiv yang cukup tinggi, dimana
pemanfaatannya telah menimbulkan masalah. Untuk keperluan pengelolaan wilayah
pesisir yang terpadu agar pemanfaatan sumberdaya dapat lestari, maka perlu adanya
data dan informasi yang berguna bagi para penentu kebijakan dalam membuat
rumusan perencaanan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya,

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mendapatkan data secara cepat, mudah
tapi akurat adalah teknik inderaja. Untuk tujuan evaluasi potensi sumberdaya wilayah
pesisir, termasuk keberadaan, sebaran dan luasannya, maka digunakan data satelit.

Data satelit Landsat TM dari Kepulauan Karimunjawa (path/row 120/64) yang
direkam oleh LAPAN pada tanggal 15 Agustus 1997, dianalisa dengan menggunakan
komputer program Er-Mapper 5,5. Sebelum interpretasi dapat dilakukan, beberapa
tahap analisa data yang diperlukan meliputi : koreksi citra, pemotongan dan
pembuatan komposit warna citra dari band 542, 321 dll, penajaman dan klasifikasi
dari nilai pixel citra sehingga diperoleh gambaran obyek yang lebih jelas
perbedaannya.

Dari hasil analisa dan interpretasi citra dengan pendekatan konsep “Geomatika” dan
“Biosphere approach”, maka keberadaan, sebaran dan luasan dari masing-masing
ekosistem di wilayah pesisir Karimunjawa dapat diketahui. Terumbu karang pada
umumnya terdapat disekeliling pulau dengan luas sekitar 1.868,31 ha (11,3%),
sedangkan mangrove banyak ditemukan di pulau Kemujan dan sedikit di pulau
Karimunjawa dengan total luasan 957,24 ha (5,79%). Pada umumnya keadaan
terumbu karang sudah banyak yang rusak, sedangkan kawasan hutan mangrove yang
ada sudah menyusut karena adanya pembukaan lahan tambak.




POTENCY EVALUATION OF COASTAL ECOSYSTEM
IN KARIMUNJAWA ISLANDS, JEPARA

By:
Frida Purwanti, Sardiyatmo, B.Argo Wibowo
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SUMMARY

As one of the biggest marine national park in Indonesia, Karimunjawa has a high
potential of coastal resources, whereas its’ utilization has arise problems. For
integrated management of the coastal area in order to sustain its’ utilities, data and
information is really needed by decision maker to make a plan of management and
development of the resources.

One of the means to get accurate data easily is using remote sensing data. In order to

evaluate coastal resources, including distribution and coverage, satellite data is used.

Satellite data of the Landsat TM Karimunjawa (path/row 120/64) recorded by
LAPAN in 15 August 1997, was analysed using software program ER-Mapper.
There are several steps to analysed satellite data, including : correction, cropping and
making colour composite of the image from 542 and 321 bands, streiching and
classification of the pixel values to get contrast visual of the image.

By analyzing the image using Geomath and Biosphere approaches, distribution and
coverage of the coastal ecosystem in Karimunjawa can be evaluated. Coverage of the
coral reefs around the island is about 1.868,31 ha (11,3%), while mangrove’
coverage in Kemujan and Karimunjawa islands is about 957,24 ha (5,79%).
Generally, condition of the reefs is damage, while mangrove area has been decreased
because of fish’ pond development.
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L. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki garis pantai
sepanjang 81.000 km schingga mempunyai wilayah pesisir yang luas. Wilayah
pesisit sebagai daerah pertemuan antara daratan dan lautan, memiliki berbagai
macam potensi sumberdaya dengan berbagai macam fungsinya. Potensi sumberdaya
yang mempunyai peranan penting di wilayah pesisir adalah ekosistem terumbu

karang, padang lamun dan mangrove.

Pada dasarnya ekosistem terumbu karang merupakan awal dari munculnya
ekosistem lain, Sedangkan lamun dan mangrove adalah dua ekositem yang terkait
dengan terumbu karang dan ketiganya membentuk jalinan yang saling bergantung

untuk memelihara sumberdaya biologis kawasan pesisir.

Dalam penelitian ini, ekosistem wilayah pesisir yang dipelajari adalah ekosistem
mangtove. Dalam skala ekosistem dan komponen ekosistemnya, mangrove
memberikan manfaat ganda dan berperan penting dalam kehidupan manusia. Hutan
mangrove selain dikenal sebagai penahan wilayah pesisir dari gempuran ombak dan
angin juga dikenal sebagai daerah pembesaran, untuk mencari makan dan juga
perlindungan bagi biota laut yang mempunyai nilai ekonomis penting. Tetapi
dengan adanya kecenderungan meningkatnya kebutuhan lahan untuk pertanian,
perindustrian dan pemukiman, telah banyak mengorbankan fungsi utama dari hutan
mangrove tersebut. Oleh karena itu maka perfu ketersediaan database ekosistem

mangrove untuk keperfuan manajemen sumberdaya wilayah pesisir secara terpadu



schingga semua kepentingan penggunanya dapat terpenuhi tanpa mengorbankan

fungsi ekosistemnya itu sendiri.

Sebagai daerah yang merupakan percampuran antara darat, laut dan udara,
mangrove dibentuk melalui proses yang seimbang dan dinamis. Pemanfaatan
wilayah pesisir dan hutan mangrove sering menimbulkan benturan dan masalah.
Untuk itu maka dalam pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir, perlu didukung

upaya pengelolaan yang terencana dengan baik dan yang berwawasan lingkungan.

Untuk mengantisipast terjadinya masalah yang berhubungan dengan usaha
konservasi hutan mangrove, diperlukan usaha-usaha kearah itu yang salah satunya
adalah dengan mengevaluasi potensinya, melihat keberadaannya, sebarannya serta

berbagai faktor ekologi dan sumber perusakan yang ada, guna mendapatkan data
sebagai dasar untuk pedoman pengelolaan iebih lanjut.

Salah satu teknologi yang paling efektif, mudah, murah dan cepat untuk
mengevaluasi potensi sumberdaya alam, mulai dari inventarisasi, identifikasi sampai
dengan monitoringnya adalah teknologi inderaja (penginderaan jauh) yang digabung
dengan sistim informasi gergrafis akan menghasilkan informasi baru yang berguna

bagi keperluan manajemen sumberdaya alam,

Untuk ini diperlukan suatu konsep dasar dari konsep Geomatika dan konsep
“Bipsphere-approach”, yaitu suatu cara pemetsan dan analisis, baik pada aspek

hayati dan non hayati di permukaan bumi (Hartoko, dkk; 2000 dan Rais, dkk, 2000).




2. Perumusan Masalah
Kepulauan Karimunjawa yang merupakan salah satu Taman Nasional Laut terbesar
di Indonesia, perlu dijaga kelestarian sumberdaya alamnya. Dengan adanya
peningkatan pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir di Karimunjawa, seperti
pengembangan pariwisata dan pembukaan lahan pertambakan, kelestarian
pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir, termasuk kawasan hutan mangrove
menjadi terancam. Oleh karena itu maka perlu usaha konservasi kawasan tersebut,
yang dimulai dari inventarisasi sumberdaya, sehingga potensinya tetap dapat

dimanfaatkan secara optimal dan kelestarigannya terjaga.

Untuk tujuan pengelolaan sumberdaya tersebut, maka diperlukan informasi tentang
potensi dan permasalahan di suatu wilayah pesisir. Potensi ekosistem dapat dilihat
dari sebaran dan luasan suatu kawasan, tetapi untuk menghitung potensi tersebut
banyak kendala yang ditemui di lapangan. Salah satu cara yang paling mudah dan
cepat adalah dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. Sampai sekarang
aplikasi teknologi inderaja ini masih belum dimanfaatkan secara optimal, padahal
data inderaja dapat dipunakan dalam perencanaan maupun monitoring suatu

kegiatan pembangunan.
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